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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak model pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) dan self efficacy pada keahlian memecahkan masalah matematis. 
Jenis penelitian Quasy Eksperimental Design dengan rancangan penelitian faktorial 2 × 3. Teknik 
pengumpulan data berupa tes kemampuan memecahkan masalah dan juga angket Self Efficacy. 
Teknik analisis data yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, dan uji Anova Dua Jalan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa didapatkan dampak model pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) pada keahlian pemecahan masalah matematis. Tidak didapatkan nya 
dampak Self Efficacy pada kemampuan pemecahan masalah matematis. Tidak didapatkan interaksi 
antara model pembelajaran Project Activity Cooperative Exercise (PACE) dan Self Efficacy 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 
Kata Kunci: Model pembelajaran Project Activity Cooperative Exercise (PACE), Kemampuan 
Pemecahan masalah Matematis, Self-Efficacy 
 

ABSTRACT 

 

The objective of this study to determine the effect of the Project Activity Cooperative Exercise 
(PACE) learning model and self efficacy on mathematical problem solving abilities. The type of 
research is Quasy Experimental Design with a 2×3 factorial research design. Data collection 
techniques in the form of a problem-solving ability test and a Self Efficacy questionnaire. Data 
analysis techniques are normality test and homogeneity test, and Two-way ANOVA test. Based on 
the results of the study, it was concluded that there was an impact of the Project Activity 
Cooperative Exercise (PACE) learning model on students' mathematical problem solving abilities. 
There is no impact of Self Efficacy on students' mathematical problem solving abilities. It did not 
have interaction between  the Project Activity Cooperative Exercise (PACE) learning model and 
Self Efficacy on mathematical problem solving abilities. 
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Pendahuluan 

Masalah adalah kenyataan atau 

dapat dikatakan dengan suatu situasi yang 

perlu dipecahkan yang ada pada 

kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya, 

masalah yaitu suatu situasi yang terdiri 

dari kesusahan pada manusia yang 

selanjutnya akan mendorong mereka agar 

menemukan solusi (Janah et al., 2019; 

Netriwati, 2016). Pertanyaan juga 

memiliki makna suatu pernyataan yang 

akan mengundang sebuah jawaban. 

Pertanyaan ini sendiri mempunyai sebuah 

peluang tertentu agar pertanyaan dapat 

memiliki jawaban yang benar, penyajian 

dan struktur kedua pertanyaan ini sangat 

baik (Akbar et al., 2020; Jatisunda & 

Nahdi, 2020). Pemecahan suatu masalah 

menuntut kemampuan tertentu pada diri 

individu yang hendak memecahkan 

masalah tersebut. Pemecahan masalah 

adalah suatu pemikiran yang terarah 

secara langsung untuk melakukan suatu 

solusi atau jalan keluar untuk suatu 

masalah yang spesifik (Hasanah et al., 

2019; Jaya et al., 2020). Kegiatan 

memecahkan suatu masalah yang 

berkaitan dengan ilmu matematika adalah 

inti dari kemampuan dasar seseorang 

didalam proses belajar mengajar (Juariah 

et al., 2020; Ningrum et al., 2020). Oleh 

karena itu, perlu ditumbuhkan 

keterampilan pemecahan masalah dalam 

memahami suatu masalah, menggunakan 

model matematika yang digunakan, 

memecahkan masalah, dan juga dapat 

menjelaskan solusi dari masalah yang ada 

(Mariam et al., 2019).  

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah prosessmenggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang ada 

untuk menjawab pertanyaan dan 

pertanyaan lebih lanjut.(Agustiana et al., 

2018) kemampuan memecahkan masalah 

dapat dipahami sebagai upaya mencari 

jalan keluar dari masalah.(Netriwati, 

2016) keterampilan pemecahan masalah 

tidak hanya menuntut anak didik agar 

memecahkan permasalahan yang 

disajikan oleh tenaga didik, tetapi juga 

proses menggabungkan kemampuan 

mereka (Rahmmatiya & Miatun, 2020). 

Dimana peserta didik dapat menemukan 

kombinasi aturan yang telah mereka 

pelajari sebelumnya dengan cara yang 

baru dan dapat memvisualisasikan proses 

penyelesaian suatu masalah (Fauziah et 

al., 2018; Hasanah et al., 2019). Namun 

pada kenyataannya masih ada peserta 

didik yang belum mampu menyelesaikan 

suatu masalah matematika (Novitasari & 

Masriyah, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan ditemukan adanya pendidik 

yang masih mengaplikasikan metode 

ceramah pada pembelajaran ekspositori, 

selanjutnya anak didik dibagikan soal test 

dan mereka harus mengerjakannya.
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 Terlihat bahwaa dalam 

pembelajaran dikelas, pendidik lebih aktif 

sedagkan kepasifan anak didik sangat 

terlihat. Dalam hal ini, siswa terlihat 

lebih diam, hanya mendengarkan dan 

juga mereka hanya menerima apa yang 

dikatakan oleh gurunya. Maka dari itu 

aktivitas ini menyebabkan peserta didik 

menjadi pasif saat proses belajar 

mengajar, tidak hanya itu mereka merasa 

bosan untuk belajar dan juga masih 

kurangnya motivasi pada siswa sehingga 

menurunkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika. 

Pendidik, sebagai bagian penting 

dari prosess pembelajaran, harus 

meningkatkan kualitas pembelajarannya 

dikelas. Ketepatan dalam pemilihan 

model pembelajaran berperan penting 

dalam upaya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Model pembelajaran kooperatif yang 

dapat dijadikan alternatif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yaitu model 

pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE). 

Beberapa penelitian yang relevan 

tentang model pembelajaran Project 

Activity Cooperative Exercise (PACE), 

dan Self Efficacy sebelumnya sudah  

dilakukan dengan beberapa peneliti dan 

memperoleh kesimpulan yaitu model 

Project Activity Cooperative Exercise 

(PACE) efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep  peserta 

didik (Haswati et al., 2019), 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik (Assaibin & 

Husain, 2020), meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik (Dwiyani et al., 2021), dan juga 

meningkatkan prestasi belajar 

matematika peserta didik (Sari et al., 

2020). Selanjutnya karakter Self Efficacy 

berdampak positif terhadap motivasi 

berprestasi peserta didik (Warsiki & 

Mardiana, 2019), keterlibatan belajar 

peserta didik (Nurrindar & Wahjudi, 

2021), dan berdampak terhadap proses 

dan hasil belajar peserta didik (Ningsih & 

Hayati, 2020).  

Perbedaan beberapa penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti 

menggunakan model pembelajaran 

Project Activity Cooperative Exercise 

(PACE) dan self efficacy pada  

kemampuan untuk memecahkan masalah 

secara matematis. Model pembelajaran 

Project Activity Cooperative Exercise 

(PACE) dan self efficacy diharapkan 

dapat melatih kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 
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Metode Penelelitian 

 Eksperimen semu (Quasi 

Exsperimental Design) merupakan jenis 

penelitian yang diaplikasikan dalam studi 

ini dengan rancangan penelitian faktorial 

2 × 3, dimana dalam studi kali ini terdiri 

dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Penelitian akan 

menggunakan model pembelajaran 

Project Activity Cooperative Exercise 

(PACE) pada kelas eksperimen dan 

model pembelajaran ekspositori pada 

kelas kontrol. 

 

Subjek dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelas VIII. 1 dan VIII. 2 MTs 

Ma’arif NU 14 Sidorejo. Kelas VIII-1 

sebagai kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran Project 

Activity Cooperative Exercise (PACE), 

dan kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol 

yang menerapkan model pembelajaran 

ekspositori. Kemudian dalam penelitian 

ini juga menggunakan teknik tes, angket 

dan juga dokumantasi. 

Instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan 

angket Self Efficacy adalah instrument 

dalam riset ini. Sebelum dilakukan uji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat terhadap hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik pada masing-masing kelas 

perlakuan. Uji normalitas dan juga uji 

homogenitas merupakan uji prasyarat  

dengan taraf signifikansi 5 %. Adapun 

teknik analisis nya adalah 

menaplikasikan uji Variansi (Anava) dua 

jalan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini memiliki hasil yang 

berasal dari hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang telah diujikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berikut 

adalah hasil penelitian tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang telah 

diperoleh:

 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan masalah Matematis 

Kelompok 𝐗𝐦𝐚𝐱 𝐗𝐦𝐢𝐧 
Ukuran Terdensi 

Sentral 
Ukuran Variansi Kelompok 

   x̅ Mo Me R Sd 
Eksperimen 100 70 81,00 80 80 30 7,77 

Kontrol 85 45 58,20 55 55 40 8,64 
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat 

bahwa kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran Project 

Activity Cooperative Exercise (PACE) 

memiliki hasil post-test kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

lebih baik dari kelas kontrol. Hal tersebut 

dapat dilihat dari nilai rata-rata (𝑋̅) 

sebesar 81,00 nilai yang sering 

muncul (𝑀𝑜) sebesar 80 dan memiliki 

nilai simpangan baku (Sd) yang kecil 

yaitu 87,77. Hasil range (R) pada kelas 

eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) tergolong 

rendah yaitu sebesar 30. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa salisih antara nilai 

tertinggi dan terendah pada kelas tersebut 

tergolong rendah. Kesimpulannya bahwa 

dalam penerapan model pembelajaran 

Project Activity Cooperative Exercise 

(PACE) menghasilkan nilai kemampuan 

memecahkan permasalahan secara 

matematis yang lebih baik. Kemudian 

berikutnya adalah hasil penelitian angket 

Self Efficacy yang telah diperoleh: 

 

Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Angket Self Efficacy 

Kelas 
Self Efficacy 

Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 

VIII-1 11 10 4 25 

VIII-2 6 13 6 25 

Total 17 23 10 50 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat 

bahwa kelas VIII-1 atau kelas eksperimen 

terdiri dari 25 peserta didik, dimana 11 

anak didik mempunyai self efficacy 

tinggi, 10 anak didik mempunya self 

efficacy yang sedang dan juga terdapat 4 

anak didik yang memiliki self efficacy 

tingkat rendah, dan untuk kelas VIII-2 

atau kelas kontrol terdiri dari 25 peserta 

didik teridiri dari, dimana 6 siswa 

mempunyai self efficacy yang tinggi, 13 

siswa mempunyai self efficacy sedang 

dan juga terdapat 6 siswa yang memiliki 

self efficacy rendah. Sehingga sampel 

pada riset ini terdapat 50 anak didik. 

Kesimpulannya bahwa penerapan model 

belajar Project Activity Cooperative 

Exercise (PACE) menghasilkan nilai Self 

Efficacy yang lebih baik. 

Setelah diperoleh data nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan angket Self Efficacy, maka 

selanjutnya data yang diperoleh akan 

dianalisis. Analisis data merupakan suatu 

cara yang digunakan untuk memperkuat 

hasil pengujian hipotesis atau kesimpulan 

akhir dalam penelitian. Data nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan angket Self Efficacy dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol akan
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dianalisis menggunakan uji normalitas 

data, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 

Jika data yang dianalisis berdistribusi 

normal, maka dapat menggunakan teknik 

statistik parametrik, sedangkan jika data 

yang dianalisis berdistribusi tidak normal, 

maka dapat menggunakan teknik statistik 

non-parametrik (Casella & Berger, 2002). 

Langkah pertama akan dilakukan 

analisis data yang berupa uji normalitas 

pada hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan angket Self 

Efficacy siswa. Keputusan uji dalam uji 

normalitas yaitu apabila nilai 𝑝 −𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >  𝑎 = 0,05, maka data 

berdistribusi normal. Berikut adalah hasil 

perhitungan uji normalitas kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan 

angket Self Efficacy: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kelompok 𝒑 − 𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 Signifikansi Keputusan 
Eksperimen 0,144 0,05 Beristribusi Normal 
Kontrol 0,080 0,05 Beristribusi Normal 

 

Dapat dilihat dari tabel 3, 

ditunjukkan kesimpulan yaitu data yang 

sudah diperoleh dari kelas eksperimen 

dan juga dari kelas kontrol bersumber 

dari populasi yang sudah terdistribusi 

normal dikarenakan hal ini sudah sesuai 

dengan kriteria nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼, hal 

ini dapat diketahui dari perhitungan uji 

normalitas keahlian memecahkan 

masalah anak didik dengan taraf yang 

signifikansi 𝑎 = 0,05. 
 

 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Angket Self Efficacy 

Kelompok 𝒑 − 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 Signifikansi Keputusan 
Tinggi 0,200 0,05 Beristribusi Normal 
Sedang 0,200 0,05 Beristribusi Normal 
Rendah 0,096 0,05 Beristribusi Normal 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji 

normalitas yang sudah dihitung 

menggunakan nilai angket Self Efficacy 

anak didik menggunakan taraf 

signifikansi 𝑎 = 0,05, ini dapat ditarik 

kesimpulan untuk data yang sudah 

diperoleh Self Efficacy level rendah, 

sedang dan juga tinggi yang berasal dari 

populasi yang sudah berdistribusi secara 

normal dikarenakan hal ini sudah sesuia 

dengan kriteria nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼. 

Langkah berikutnya akan 

dilakukan analisis data yang berupa uji 

homogenitas pada hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Berikut adalah hasil perhitungan uji
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 homogenitas padaa kemampuan 

pemecahan masalah matematis: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Statistik Kemampuan Pemecahan Masalah Angket Self Efficacy 𝒑 − 𝒗𝒂𝒍𝒖𝒆 0,719 0,332 

Homogeneity 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 0,05 

Kesimpulan Homogen Homogen 

Dilihat dari tabel 5 diatas, data 

tersebut menjelaskan jika data keahlian 

untuk memecahkan masalah matematis 

yang memiliki asal varins dari populasi 

yang sama atau homogen karena sesuai 

dengan kriteria dimana 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 =0,719 > 𝛼 = 0,05. Selanjutnya data 

angket Self Efficacy pesertamdidik 

berasal dari varians populasi yang sama 

ataupun homogen dikarena hal telah 

sesuai menggunakan kriteria dimana 𝑝 −𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,332 > 𝛼 = 0,05. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji parametrik yaitu 

analisis variansi (Anava) dua jalan, 

karena data diketahui berasal dari 

populasi berdistribusi normal dan varians 

populasi yang sama. Berikut adalah tabel 

hasil uji hipotesis analisis variansi 

(Anava) dua jalan kelas eksperimen:

 
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Analisis Variansi (Anava) Dua Jalan 

 

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 8465,333(a) 28 302,333 4,973 ,000 
Intercept 166060,193 1 166060,193 2731,538 ,000 

Model 2188,787 1 2188,787 36,004 ,000 
Self Efficacy 1591,516 21 75,786 1,247 ,309 

Model * Self Efficacy 309,886 6 51,648 ,850 ,547 
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Tabel 7 menunjukkan uji hipotesis 

analisis variansi dua jalan yang telah 

dihitung, kesimpulan dari data tersebut 

yakni 𝐻0𝐴 ditolak karena nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 

di model pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) = 0,000 

kurang dari = 0,05 (𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≤ 𝛼). 

Kesimpulannya bahwa terdapat dampak 

model pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) pada 

keahlian untuk pemecahan masalah 

secara matematis. Selanjutnya 𝐻0𝐵 

diterima karena nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 pada Self 

Efficacy = 0,309 lebih dari = 0,05 (𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼). Kesimpulannya bahwa 

tidak terdapat dampak Self Efficacy 

terhadap kemampuann pemecahan 

masalah matematis. Kemudian 𝐻0𝐴𝐵 

diterima karena nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 pada Self 

Efficacy dan juga model belajar = 0,547 

lebih dari = 0,05 (𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼). 

Kesimpulannya yaitu tidak adanya  

interaksi antara Self Efficacy dan model 

pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

Dari hasil perhitungan tersebut 

mendapat kesimpulan yakni adanya data 

yang berbeda secara signifikan untuk 

kemampuan pemecahan masalah secara 

matematis anak didik diantara kelas 

eksperimen dan juga kelas kontrol. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang menggunakan model pembelajaran 

Project Activity Cooperative Exercise 

(PACE) dan menggunakan pembelajaran 

ekspositori memberikan dampak yang 

berbeda terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

Hasil yang diperoleh peneliti juga 

selaras dengan penelitian sebelumnya 

yang menggunakan model pembelajaran 

Project Activity Cooperative Exercise 

(PACE) oleh Solikah et al., hasil yang 

didapatkan bahwa adanya peningkatan 

kemampuan penalaran matematis peserta 

didik setelah menerapkan model Project 

Activity Cooperative Exercise (PACE) 

(Solikah et al., 2019). Selanjutnya 

penelitian oleh Solikah et al., hasil yang 

didapatkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik (Solikah 

et al., 2019). Kemudian penelitian oleh 

Maisyarah dan Afriyanti, hasil yang 

didapatkan jika pengaplikasian model 

pembelajaran bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE)bisa  

meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik (Maisyarah & Afriyanti, 

2021). Berikutnya penelitian oleh 

Tarumasely, hasil yang didapatkan bahwa 

Self Efficacy yang baik dan tinggi akan 

dapat meningkatkan prestasi akademik
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 siswa (Tarumasely, 2021). Hasil 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

hasil penelitian sebelumnya dengan yaitu 

model pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) 

memberikan dampak pada kemampuan 

pemecahan masalah secara matematis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh oleh peneliti, maka penerapan 

model pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) pada kelas 

eksperimen memiliki dampak yang lebih 

baik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah mmatematis peserta didik 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menerapkan model pembelajaran 

ekspositori. Hal tersebut dapat terjadi 

dikarenakan model pembelajaran Project 

Activity Cooperative Exercise (PACE) 

memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan model pembelajaran ekspositori, 

salah satunya yaitu berasal dari langkah-

langkah model pembelajarannya. Model 

pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) dan model 

pembelajaran ekspositori memiliki 

langkah-langkah model pembelajaran 

yang berbeda-beda.  

Proses penelitian diawali dengan 

melakukan pra penelitian agar dapat 

terlihat kemampuan pertama anak didik. 

Melihat dari hasil yang sudah diperoleh, 

terlihat bahwa masih banyaknya anak 

didik yang belum dapat menguasai  

kemampuan pemecahan masalah secara 

matematis. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan melihat nilai rendah pada setiap 

indikator kemampuan memecahkan 

masalah secara matematis (Haniyyah et 

al., 2020). Empat indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

meliputi kemampuan memahami suatu 

masalah, merencanakan penyelesaian 

masalah, menyelesaikan masalah sesuai 

rencana, dan memeriksa kembali jawaban 

yang didapat (Yasin et al., 2020). Nilai 

masing-masing indikator kemampuan 

memecahkan massalah matematis ini di 

golongkan rendah dan juga masih 

dibawah rata-rata (Amalia et al., 2020). 

Dengan menggunakan Model 

pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) , peserta 

didik akan dilatih untuk menguasai 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

Proses pembelajaran yang 

berlangsung pada kelas eksperimen 

dalam pembelajarannya peserta didik 

akan lebih berperan aktif dalam 

mengikuti pelajaran matematika. 

Sebelum memulai pembelajaran, seperti 

biasa diawali dengan salam, berdoa, 

absensi, dan dilanjutkan dengan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

Kemudian pendidik mempersiapkan alat 

dan bahan yang diperlukan selama proses 

pembelajaran, kemudian pendidik
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 membimbing peserta didik untuk 

membentuk kelompok yang terdidiri dari 

4-5 dalam setiap kelompok, kemudian 

pendidik memberikan informasi kepada 

peserta didik untuk menentukan topik 

masalah yang akan diselesaikan nantinya, 

pendidik menyampaikan materi secara 

singkat kepada peserta didik, lalu 

pendidik memberikan Lembar Kerja 

Peserta Didik yang berisikan masalah 

untuk mendiskusikan masalah tersebut 

bersama kelompoknya, kemudian setelah 

peserta didik berkumpul dengan 

kelompok masing-masing lalu pendidik 

memberikan arahan kepada peserta didik 

untuk berdiskusi, bertukar pikiran, untuk 

mengemukakan ide terkait konsep yang 

dipelajari, kemudian dari perwakilan 

masing-masing kelompok mendiskusikan 

hasil diskusi didepan teman temannya 

lalu peserta didik yang lain dapat 

menanggapi pekerjaan temannya ataupun 

dapat juga memberikan saran, kemudian 

guru memberikan latihan kepada peserta 

didik secara individu untuk memperkuat 

konsep-konsep yang dimiliki peserta 

didik. 

Setelah itu pada tahap akhir 

pendidik bersama dengan peserta didik 

membuat kesimpulan dari hasil 

pembelajaran yang telah diberikan. 

Pembelajaran pada pertemuan kedua dan 

ketiga dilakukan sesuai dengan RPP yang 

telah dirancang oleh peneliti. Pada 

pertemuan terakhir atau pertemuan 

keempat dilakukan post-test untuk 

mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik setelah 

digunakannya model pembelajaran 

Project Activity Cooperative Exercise 

(PACE). 

Ketertarikan peserta didik 

terhadap pembelajaran menggunkan 

model pembelajaran PACE terlihat dari 

respon yang baik saat pendidik 

menjelaskan, merasa nyaman selama 

proses pembelajaran berlangsung, dapat 

berperan aktif, bekerja sama serta 

berkomunikasi dengan baik didalam 

kelompoknya. Pada awal pembelajaran 

terlihat ada beberapa peserta didik yang 

kurang berperan aktif dan kurang percaya 

diri, tetapi secara keseluruhan peserta 

didik dapat merespon dan memahami 

materi pola bilangan yang diberikan. 

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas, diperoleh nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 pada 

model pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) = 0,000 

kurang dari 𝛼 = 0,05 (𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 ≤ 𝛼). 
Kesimpulan yang dapat diambil dari 

perhitungan tersebut adalah terdapat 

perbedaan yang signifikan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Oleh karena itu, metode perlakuan pada 

kelas eksperimen dan kontrol bisa 

diaplikasikan untuk dapat mengukur
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 dampak meningkatnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang 

mendapatkan hasil setelah perlakuan. 

Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan dan beberapa penelitian 

terkait, terlihat adanya perbedaan 

perlakuan model pembelajaran Project 

Activity Cooperative Exercise (PACE) 

model pembelajaran ekspositori. Ini 

menjadikan hasil dari kemampuan 

pemecahan masalah secara matematis 

lebih baik jika hal tersebut diajarkan 

dengan mengaplikasikan model 

pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) 

dibandingkan menggunakan model 

pembelajaran ekspositori. Hal ini 

dikarenakan model pembelajaran Project 

Activity Cooperative Exercise (PACE) 

lebih baik dari pada model pembelajaran 

ekspositori. Model pembelajaran Project 

Activity Cooperative Exercise (PACE) 

membuat peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, peserta ddik dilatih 

untuk dapat menyelesaikan masalah 

dengan baik, ilmu yang didapat oleh 

peserta didik akan lebih lama untuk 

diingat, dan model pembelajaran ini 

sangat efektif karena sebagai pusat 

pembelajaran yang lebih mengutamakan 

peran peserta didik dan bersifat student 

centered. Hal ini menyebabkan faktor-

faktor yang mempengaruhi model 

pembelajaran Project Activity 

Cooperative Exercise (PACE) dapat 

diaplikasikan untuk membantu 

mengerjakan tugas yang berkenaan 

dengan pemecahan masalah secara 

matematis. 

Pada penelitian ini penulis bukan 

hanya meneliti model pembelajaran akan 

tetapi peneliti juga bertugas untuk 

mengamati proses pembelajaran anak 

didik yang mempunyai Self Efficacy 

dengan kriteria tinggi, sedang, dan 

rendah. Berdasarkan pengamatan penulis 

pada proses pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran 

Project Activity Cooperative Exercise 

(PACE) atau model belajar ekspositori, 

terdapat anak didik yang mempunyai Self 

Efficacy ktiteria tinggi namun saat proses 

pembelajarannya pasif, mendapat nilai 

test yang buruk dikarenakan tidak 

paham materi yang diajarkan, selain itu 

ada anak didik yang mempunyai Self 

Efficacy tingkat sedang ataupun rendah 

namun saat proses belajar mengajar aktif 

dan proses pemahaman materi maka anak 

didik memperoleh nilai tes yang lebih 

maksimal. Setelah itu, ada juga siswa 

yang menjawab pertanyaan secara 

bersama-sama, beberapa siswa sering 

mengajukan pertanyaan terkait 

pertanyaan yang tidak dipahami atau 

kurang jelas, dan ada juga peserta didik 

yang tertarik dengan matematika dengan 

hasil dari penelitian ini yaitu nilai
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 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 pada Self Efficacy = 0,309 

lebih dari 𝛼 = 0,05 (𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼) 

dan hal ini dapat disimpulkan tidak 

adanya dampak antara anak didik yang 

mempunyai Self Efficacy dengan tingkat 

kriteria yang rendah, sedang, dan tinggi 

pada  keahlian pemecahan masalah 

dengan matematis oleh anak didik. 

Menggunakan teori dapat 

dikatakan jika hal yang dapat membuat 

dampak pada kemampuan memecahkan 

masalah matematis yaitu Self Efficacy 

serta menggunakan suatu model belajar 

yang sangat tepat bagi pengajar. Tetapi, 

peneliti dalam hal ini tidak mendapatkan 

hubungan antara model pembelajaran 

dengan Self Efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Hal ini 

disebabkan oleh faktor yaitu kurangnya 

ketelitian pesera didik dalam 

mengerjakan soal, speserta didik yang 

memiliki Self Efficacy dengan kriteria 

rendah, sedang, dan juga tinggi tidak 

memiliki perbedan ketepatan dalam 

menyelesaikan masalah selama prosess 

pembelajaran. Sedangkan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

membutuhkan tingkat ketelitianyang 

tinggi. Selain itu,factor yang juga dapat 

menyebabkan penelitian ini belum 

memiliki hasil yang terpenuhi, karena 

terdapat anak murid yang masih pasif 

saat berdiskusi dan juga terdapat keja tim 

diatara anak didik saat proses belajar. 

Maka dari itu, dilihat dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 

pada Self Efficacy dan juga model 

pembelajaran = 0,547 lebih dari = 0,05 (𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼), dapat disimpulkan 

juga bahwa tidak ditemukannya 

hubungan antara model pembelajaran 

Project Activity Cooperative Exercise 

(PACE) Self Efficacy pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis . 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil ananilis dan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

dampak model pembelajaran Project 

Activity Cooperative Exercise (PACE) 

terhadap kemampuan memecahkan 

masalah matematis pada materi Pola 

Bilangan. Tidak adanya dampak Self 

Efficacy pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Tidak adanya 

interaksi antara model pembelajaran 

Project Activity Cooperative Exercise 

(PACE) dan Self Efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 
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